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 Abstrak 

 

Aplikasi linkedin merupakan aplikasi yang saat ini popular sebagai aplikasi professional 

yang menampilkan berbagai informasi salah satunya mengenai peluang kerja, hal ini 

menjadikan aplikasi  ini banyak diminati oleh seorang pencari kerja, aplikasi yang populer 

pada tahun 2010 ini mulai banyak diminati pengguna nya salah satunya alumni di 

Universitas Garut. Untuk mendapatkan akses peluang kerja di linkedin maka diperlukan 

sebuah personal branding yang baik. Penelitian ini menggunakan Teknik technology 

acceptance modelsd (TAM) untuk menyelidiki bagaimana pengembangan personal 

branding seseorang mempengaruhi prospek kerja dengan menggunakan aplikasi linkedin. 

Metode yang dilakukan merupakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

verifikatif, data yang dikumpulkan sebanyak 100 responden dengan menyebarkan 

kuisioner kepada Alumni Universitas garut yang menggunakan Linkedin, data 

dikumpulkan melalui kuisioner yang dirancang berdasarkan kerangka kerja TAM yang 

mencakup persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan dan 

juga niat untuk menggunakan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analisis data SEM-PLS. Hasil analisis menunjukan bahwa personal 

branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap peluang kerja di platform Linkedin 

menggunakan pendekatan TAM pada alumni di Universitas Garut. 

 

Kata kunci:  Linkedin, Personal Branding, Peluang Kerja, Technology Accaptance 

Models (TAM), Alumni, Universitas Garut 

 

Abstract 
 

Linkedin application is an application that is currently popular as a professional 

application that displays various information, one of which is about job opportunities, this 

makes this application much in demand by a job seeker, an application that was popular 

in 2010 has begun to attract many users, one of which is alumni at Garut University. Get 

access to job opportunities on LinkedIn, One must have a strong personal brand.  This 

research uses the Technology Accaptance Models(TAM) technique to investigate how 

developing one’s personal brand affects employment prospects using the Linkedin 

network. A quantitative approach using a descriptive and verivikatif methodology, the data 

collected were 100 respondents by distributing questionnaires to Garut University Alumni 
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who use Linkedin, the data was collected through a questionnaire designed based on the 

TAM framework which includes perceived usefulness, ease of use, attitude towards use 

and also intention to use. The data analysis technique used in this study uses SEM-PLS 

data analysis. The analysis results show that personal branding affects job opportunities 

on the Linkedin platform with the TAM approach for alumni at Garut University. 

 

Keywords : Linkedin, Personal Branding, Job Opportunities, Technology Accaptence 

Models (TAM), Grauates, Garut University 

 

 

1 Pendahuluan 
 

Teknologi menjadi sebuah aspek penting dalam kehidupan modern saat ini karena evolusi dunia yang 

terus berlangsung  (Mukhtar et al., 2023). Teknologi, yang diciptakan untuk mempermudah kehidupan, 

kini telah mempengaruhi berbagai aspek, termasuk Sumber Daya Manusia (SDM) dan strategi personal 

branding untuk meningkatkan peluang kerja melalui media sosial seperti LinkedIn (Mohammad & 

Maulidiyah, 2023). LinkedIn, sebagai platform profesional, telah menjadi alat penting dalam 

membangun jaringan profesional dan personal branding yang efektif, terutama bagi lulusan perguruan 

tinggi yang sedang mencari pekerjaan (Syaifuddin et al., 2021). 

 

Di Indonesia, tingkat pengangguran terbuka menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak akan 

informasi peluang kerja yang efektif (Lexis et al., 2023). Kabupaten Garut, sebagai salah satu daerah 

dengan tingkat pengangguran yang tinggi, juga dipengaruhi oleh kurangnya informasi pengetahuan 

mengenai pilihan karir yang tepat bagai para lulusan baru (Fawwaz et al., 2023), termasuk alumni 

Universitas Garut, yang ditunjukan dalam data pada gambar di bawah ini :  

 

 
Gambar 1 : Jumlah Pengangguran di Kab Garut 

Sumber : postingan Ig @Info.Garut 4 Desember 2023 

 

Dari informasi gambar tersebut terjadi karena informasi mengenai peluang kerja kurang tersampaikan 

serta kemungkinan individu yang kurang optimal dalam membangun personal branding diri mereka 

(Hoffman, 2019). Personal branding ini merupakan sebuah soft skill yang akan menunjukan 

kemampuan untuk menampilkan diri secara professional yang nantinya menjadi sebuah pembeda antara 

diri yang satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi daya tarik yang menarik bagi recruiter (Suryo & 

Stepanus, 2023). 

 

Meskipun Sebagian besar masyarakat Indonesia menggunakan media sosial dan internet (Jeelani & 

Hussain, 2023), pemanfaatan platform seperti LinkedIn masih kurang optimal di kalangan alumni 

Universitas Garut. Personal branding yang baik melalui LinkedIn dapat membantu alumni dalam 
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bersaing di pasar kerja yang semakin ketat. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menentukan sejauh mana para alumni dapat mengambil manfaat dan menemukan kenyamanan dalam 

menggunakan LinkedIn untuk mengidentifikasi prospek karier (Kincaid, n.d.). 

 

Untuk mengukur efektivitas penggunaan LinkedIn dalam membangun personal branding dan 

meningkatkan peluang kerja (Agus Mulyanto, 2020; Muladi, 2023), dengan menggunakan  pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM), yang pertama kali dipresentasikan oleh davis pada tahun 2989, 

berfokus pada kemanfaatan dan kemudahan yang dirasakan dari teknologi seperti yang dapat dirasakan 

dan dilihat oleh masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini berusaha untuk 

menilai bagaimana personal branding pada aplikasi Linkedin mempengaruhi prospek peluang kerja 

alumni di Universitas Garut.  

 

Maka berdasarkan latar belakang dan fenomena masalah yang ada dapat ditarik kesimpulan menjadi 

topik penelitian yang berjudul “Dampak membangun Personal Branding terhadap Peluang kerja 

Menggunakan Linkedin dengan Metode Pendekatan Technology Accaptance Models (TAM) pada 

Lamuni Universitas Garut” 

 

 

2 Tinjauan Pustaka 
 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Manajemen yang berfokus pada memaksimalkan potensi pekerja atau anggotanya dengan 

menggunakan berbagai langkah peningkatan kinerja dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia 

(Setiawan, n.d.). selain itu juga manajemen sumber daya manusia juga diartikan dengan kemampuan 

pegawai dalam melaksankak pekerjaannya sebagai hasil Pendidikan,pelatihan serta kebutuhan internal 

(Lisandra, 2023; Pramesti, 2020; Ruparel et al., 2022). Manajemen sumber daya manusia memiliki 

beberapa dimensi diantaranya ada planning, organizing, serta managing (Saputra, 2019). 
 

2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi  

 

Sistem informasi adalah kumpulan beberapa sistem kerja sama yang mengintegrasikan, memproses, 

menyimpan, dan mendistribusikan data untuk membantu pengendalian internal dan pengambilan 

keputusan (Fitri et al., n.d.). pemanfaatan teknologi infomasi mengacu pada penerapan teknologi. 

 

2.3 TAM (Technology Accaptance Model) 

 

Salah satu teori sistem informasi yang diusulkan Davis (1993) adalah TAM, menjelaskan bagaimana 

pengguna harus memahami dan menerapkan teknologi informasi tertentu. TAM mengadopsi TRA sama 

hal nya menurut Fishbein dan Ajzen, ini digunakan untuk memantau tingkat adopsi teknologi pengguna. 

(Agus Mulyanto, 2020). Perceiveid usefulness (Perspektif Penggunaan), perceived ease of use 

(Perspektif kemudahan penggunaan) serta intention to use (niat untuk menggunakan) merupakan 

dimensi dari TAM (Baha, 2019b). 

 

2.4 Personal Branding 

 

Personal  branding merupakan tindakan memasarkan diri sendiri, profesi, dan prestasi seseorang 

sebagai sebuah merek (Destiyanti et al., n.d.; Gorbatov et al., 2018; Harianti, 2019). Adapun dimensi 

dari personal branding menurut (Gorbatov et al., 2018) yaitu differensiasi, strategy dan technology 

savy. 
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2.5 Peluang Kerja 

 

Peluang kerja sama hal nya dengan permintaan tenaga kerja merupakan akses yang memudahkan semua 

karyawan yang ingin bekerja dengan tingkat remunerasi tertentu perlu mencari tempat untuk bekerja 

(Ferry, 2023; Harahap et al., 2023). Adapun dimensi peluang kerja diantaranya yaitu ketersediaan 

pekerjaan, kesesuain pekerjaan, kesempatan karir (Muhammadiah et al., 2023) 

 

 

3 Metode Penelitian 
 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuatitatif yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan penelitian deskriptif dan verifikatif. Sumber data yang digunakan menggunakan 

data primer dan sekunder, data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner serta data sekunder 

yang diperoleh dari beberapa sumber seperti e-book, artikel, jurnal dan lainnya. Tehnik pengumpulan 

data berdasarkan studi kepustakaan yang diperoleh dari sumber bacaan literatur seperti buku, jurnal dan 

e-book serta yang lainnya Adapun studi lapangan diperoleh melalui penyebaran hasil kuisoner. Dengan 

populasi yang diambil dari alumnu lulusan Universitas Garut diperoleh sampel sebanyak 100 responden 

dari hasil penyebaran kuisioner. Perhitungan sampel menggunakan rumus cocrhan dengan tingkat 

kesalah 10 %. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan 

tehnik purposive sampling. Tehnik yang digunakan pada analisi data dilakukan menggunakan SEM-

PLS untuk mengevaluasi pengukuran model reflektif pada setiap variabel dengan sofware analisis nya 

menggunakan SmartPLS 3.0.  

 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

 
4.1  Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 
a. Personal Branding 

Membangun personal branding melalui LinkedIn memiliki dampak yang positif terhadap peluang kerja 

para alumni Universitas Garut. Dilihat dari nilai rata-rata nya 414 yang memiliki kategori baik, serta 

nilai terkecul nyaa da pada angka 407 berkategori baik juga nilai terbesar ada pada angka 426 dengan 

kategori sangat baik. Ketika strategi personal branding mereka sudah baik, dan diferensiasi diri sudah 

sangat baik, ditambah dengan kemampuan teknologi yang memadai, para alumni memiliki peluang 

yang lebih besar untuk menonjol di antara kandidat lainnya dan lebih mudah diakses oleh para perekrut. 

Dalam konteks pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), skor-skor yang baik pada dimensi 

personal branding ini menunjukkan bahwa alumni sudah menerima dan menggunakan LinkedIn dengan 

cukup efektif sebagai alat untuk memperkuat posisi mereka di pasar kerja. Namun, skor Technology 

Savvy yang sedikit lebih rendah yaitu 407 dibandingkan dengan diferensiasi, mengindikasikan bahwa 

masih ada beberapa alumni yang mungkin belum sepenuhnya memanfaatkan LinkedIn secara 

maksimal. Oleh karena itu, pelatihan lebih lanjut tentang penggunaan fitur-fitur LinkedIn yang canggih 

dapat menjadi salah satu rekomendasi untuk meningkatkan kemampuan alumni dalam personal 

branding. Secara keseluruhan, dengan skor keseluruhan rata-rata sebesar 414 dengan kategori Baik 

mengindikasikan bahwa alumni Universitas Garut telah membangun personal branding yang cukup 

kuat di LinkedIn, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan peluang kerja mereka. Hal ini 

memperlihatkan pentingnya pendekatan strategis dalam membangun personal branding dan 

mengintegrasikan pemanfaatan teknologi seperti LinkedIn dalam proses tersebut. 

 

b. Perceived Ease of Use 

Rekapitulasi dimensi kemudahn atau PEOU dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa dimensi-dimensi 

yang diukur, yaitu Learnability, Simplicity, dan Usability, semuanya berada pada kategori Baik pada 

tanggapan responden alumni di Universitas Garut sehingga hal ini bahwa alumni Universitas Garut 

pada umumnya merasa cukup nyaman menggunakan LinkedIn sebagai platform untuk membangun 

http://www.jurnal.uniga.ac.id/


Journal of Knowledge Management  Utami, et. al. 

Vol. 17; No.  02; Tahun 2023 

Halaman 081-090 

 

www.jurnal.uniga.ac.id  84 

personal branding. Kemudahan dalam menggunakan LinkedIn ini penting karena membantu alumni 

dalam memaksimalkan potensi mereka dalam menciptakan profil yang menarik, membangun jaringan 

profesional, dan meningkatkan eksposur mereka kepada para perekrut. PEOU  faktor kunci yang 

memengaruhi adopsi teknologi. Ketika alumni merasa bahwa LinkedIn mudah digunakan, mereka lebih 

mungkin untuk menerima dan memanfaatkan platform tersebut secara maksimal. Kemudahan 

penggunaan ini akan mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan efisiensi dalam membangun 

personal branding, yang pada akhirnya akan berkontribusi positif terhadap peluang kerja mereka. 

Meskipun secara keseluruhan dimensi ini berada dalam kategori "Baik", dimensi Learnability yang 

memiliki skor terendah yaitu 392 mengindikasikan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan, terutama 

dalam hal memperkenalkan fitur-fitur LinkedIn kepada alumni dengan cara yang lebih mudah dipahami 

dan diakses. Dengan peningkatan di dimensi ini, alumni dapat lebih cepat menguasai LinkedIn, yang 

akan membantu mereka dalam memanfaatkan semua fitur yang tersedia untuk membangun personal 

branding yang kuat dan efektif, sehingga peluang kerja mereka dapat meningkat lebih lanjut. Secara 

keseluruhan tanggapan responden pada perceived ease of use memperoleh nilai rata-rata sebesar 399 

dengan kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan LinkedIn memainkan peran 

penting dalam membangun personal branding yang efektif, yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap peluang kerja alumni Universitas Garut. 

 

c. Perceived usefulness 

Perceived Usefulness dalam penelitian ini, terdapat dua dimensi yang diukur, yaitu Manfaat yang 

Dirasakan dan Peningkatan Jumlah Koneksi Jaringan Profesional. Kedua dimensi ini mendapatkan skor 

yang masuk dalam kategori "Baik" jumlah skor keseluruhan rata-rata yaitu 409 hal ini menunjukan 

alumni Universitas Garut merasakan LinkedIn sebagai platform yang bermanfaat dalam membangun 

personal branding mereka, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peluang kerja mereka. 

Dimensi Perceived Usefulness dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM) merupakan faktor 

kunci yang memengaruhi adopsi teknologi. Ketika pengguna merasakan manfaat yang signifikan dari 

penggunaan teknologi tertentu, mereka lebih cenderung untuk terus menggunakannya dan 

memanfaatkannya secara optimal. Dalam konteks penelitian ini, manfaat yang dirasakan dari 

penggunaan LinkedIn berhubungan langsung dengan bagaimana alumni dapat membangun dan 

memperkuat personal branding mereka. Skor yang lebih tinggi pada indikator Peningkatan Jumlah 

Koneksi Jaringan Profesional dengan skor 417 berkriteria baik menunjukkan bahwa aspek jaringan 

adalah salah satu manfaat terbesar yang dirasakan oleh alumni. Jaringan yang luas tidak hanya 

memperbesar peluang untuk direkomendasikan oleh kontak profesional, tetapi juga memperluas 

wawasan alumni tentang peluang karir yang mungkin belum mereka pertimbangkan sebelumnya. 

Dengan nilai rata-rata yang menunjukkan kategori "Baik" pada dimensi Perceived Usefulness, alumni 

menunjukkan penerimaan yang positif terhadap LinkedIn sebagai alat yang bermanfaat. Namun, ada 

ruang untuk perbaikan lebih lanjut, khususnya dalam memaksimalkan manfaat dari LinkedIn melalui 

pelatihan dan edukasi tentang fitur-fitur yang dapat lebih meningkatkan personal branding dan koneksi 

profesional. Dengan demikian, alumni Universitas Garut dapat lebih memanfaatkan potensi LinkedIn 

untuk mendukung karir mereka dan meningkatkan peluang mereka di pasar kerja yang kompetitif. 

 

d. Peluang kerja  

Berdasarkan tanggapan para alumni terhadap peluang kerja yang di bagi kedalam 3 dimensi yaitu 

ketersediaan pekerjaan, kesesuaian pekerjaan serta kesempatan karir memiliki skor rata-rata sebesar 

401 berkriteria “Baik”. Dengan hal tersebut maka dalam platform linkedin mengenai peluang kerja 

terdapat ketersedian serta kesusaian pekerja sampai pada kesempatan karir yang terbuka sehingga ini 

menunjukan bahwa membangun personal branding melalui linkedin dapat mempengaruhi persepsi 

alumni Universitas Garut tentang peluang kerja. Alumni menunjukkan bahwa mereka telah 

menggunakan LinkedIn dengan cukup efektif. Namun, untuk lebih meningkatkan dampak dari personal 

branding mereka, mungkin perlu ada fokus tambahan pada cara alumni dapat menggunakan LinkedIn 

untuk tidak hanya mendapatkan pekerjaan tetapi juga untuk membangun jalur karir yang lebih 

berkelanjutan dan progresif. Dengan demikian, alumni Universitas Garut dapat lebih memanfaatkan 

potensi LinkedIn untuk mendukung perkembangan karir mereka dan meningkatkan peluang mereka di 

pasar kerja yang semakin kompetitif. 
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4.2 Hasil Analisis SEM-PLS 

 

1.  Outer Model 

a. Convergent Validity. Berdasarkan teori, loading faktor dikatakan valid jika berada pada nilai 0,50-

0,60. Dalam penelitian ini semua indikator memenuhi kriteria yang ada pada teori memiliki nilai 

loading faktor lebih dari 0,50 sehingga dikatakan valid. analisis validitas yang memenuhi 

persyaratan  sehingga dapat dihitung untuk mengukur variabel latennya dengan tepat dan akurat.  

b. Discriminant Validity. Masing-masing indikator menunjukan memiliki nilai cross loading yang 

lebih tinggi di setiap blok indikator nya, baik pada variabel personal branding, kemanfaatan, 

kemudahan  sampai pada variabel peluang kerja sehingga disimpulkan bahwa konstruk dari 

setiap variabel yang digunakan memiliki vailiditas diskriminan yang baik maka dalam penelitian 

ini mampu mengukur variabel secara akurat dan bebas dari pengaruh variabel lain serta 

menunjukan bahwa penelitian ini memiliki dasar yang kuat dan hasil yang dapat dipercaya. 

c. Composite reliability. Digunakan untuk menentukan kemampuan indikator dalam menilai 

konstruk laten nya. Cronbach alpha harus diatas 0,7 menunjukan memiliki relibilitas yang baik. 

Pada penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai Cronbach alpha 

lebih besar dari 0,7, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut sesuai dengan 

kriteria yang diperlukan untuk analisis SEM menggunakan SmartPLS. 

 

2. Inner Model 

a.  Nilai R-Square variabel kegunaan yang dirasakan adalah 0,734, atau 73,4%, menurut R-Square  

nilai variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah 0,543, atau 54,3%. serta variabel 

peluang kerja memiliki nilai sebesar 0,733 atau 73,3% . Ketiga variabel tersebut menjadi variabel 

untuk menjelaskan seberapa kuat Personal branding mampu menjelaskan ketiga variabel tersebut. 

b. F- Square, hubungan antara personal branding dengan kemudahan memunjukan paling tinggi yaitu 

1.187 menunjukan bahwa kemudahan dalam penggunaan Linkedin berpengaruh sangat kuat 

terhadap responden dalam melakukan personal branding melalui media Linkedin. Personal 

branding dengan kemanfaatan pun memiliki nilai yang tinggi. Dapat disimpulkaan bahwa 

kemudahan dan kemanfaatan dalam penggunaan platform aplikasi linkedin berpengaruh sangat 

tinggi terhadap personal branding. Lalu hubungan antara kemudahan dan peluang kerja memiliki 

hubungan yang cukup rendah menunjukan bahwa kemudahan dalam penggunaan Linkedin tidak 

terlalu berpengaruh terhadap responden dalam mencari peluang kerja di Linkedin. 

c. Model Fit, nilai NFI > 0,957 dan SRMr < 0,10 pada penelitian ini nilai SRMR sebesar 0,075 maka 

model sudah sesuai dengan basis komparatif dan basis line nya yaitu mampu menjelaskan 

hubungan antar variabel dengan baik. Sementara nilai NFI sebesar 0,744 yaitu belum memenuhi 

kriteria model fit.  

d. Uji Hipotesis  

 

Tabel 1 : Path Coefficients 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Values 

Kemanfaatan PU -> Peluang 

Kerja 
0,705 0,691 0,076 9,316 0,000 

Kemudahan PEOU -> 

Kemanfaatan PU 
0,416 0,402 0,113 3,692 0,000 

Kemudahan PEOU -> 

Peluang Kerja 
0,183 0,190 0,075 2,432 0,015 

Personal Branding -> 

Kemanfaatan PU 
0,503 0,504 0,102 4,921 0,000 

Personal Branding -> 

Kemudahan PEOU 
0,737 0,729 0,074 10,020 0,000 
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Hasil analisis menunjukan bahwa personal branding memiliki dampak yang baik dan signifikan 

terhadap utilitas PU, yang dibuktikan dengan T-statistik sampel asli yang lebih besar dari 1,96 dan P-

Values yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa utilitas yang dirasakan meningkat seiring dengan kualitas personal branding. 

Begitupun dengan personal branding dengan kemudahan, kemudahan dengan kemanfaatan, 

kemudahan dengan peluang kerja, serta kemanfaatan dengan peluang kerja.  

 

a.  Personal Branding Berpengaruh Positif Terhadap Kemanfaatan Penggunaan Linkedin 

 

Berdasarkan hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai dari penggunaan LinkedIn untuk personal 

branding berdampak positif dan signifikan terhadap kemanfaatan pengguna linkedin bagi alumni 

Universitas Garut. Semakin aktif alumni menggunakan LinkedIn untuk memperkuat citra diri mereka, 

semakin besar manfaat yang mereka peroleh, terutama dalam hal peluang karir. Menggunakan 

pendekatan TAM, LinkedIn diterima sebagai alat yang bermanfaat dalam mengembangkan personal 

branding, yang berdampak positif pada percepatan karir dan kesempatan kerja. Penelitian lain juga 

mendukung bahwa personal branding di LinkedIn meningkatkan prospek profesional, akses ke 

informasi lowongan kerja, pelatihan, dan pengembangan karir (Thi et al., 2023). Menurut Grenwald 

(2023) Strategi pengembangan personal branding telah memungkinkan pengguna untuk lebih aktif 

terlibat dalam pendidikan mereka, mendorong pembelajaran mandiri dan informal, serta meningkatkan 

prospek profesional dan karir mereka. Peningkatan prospek dalam pembelajaran dan pelatihan, serta 

terbukanya peluang kerja dan karir, merupakan manfaat yang ditawarkan oleh aplikasi LinkedIn. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian dari Cho & Lam (2021) dengan melakukan personal branding 

di LinkedIn, individu atau pengguna secara efektif memanfaatkan platform tersebut. Semakin sering 

alumni melakukan personal branding di LinkedIn, semakin banyak informasi yang mereka peroleh, 

seperti lowongan pekerjaan, pelatihan, dan pengembangan diri. 

 

b.  Personal Branding  Berpengaruh Positif Terhadap Kemudahan Penggunaan Linkedin  

 

Berdasarkan temuan penelitian dari studi ini menunjukkan bahwa personal branding memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kemudahan penggunaan LinkedIn. Ini berarti LinkedIn lebih mudah 

digunakan oleh alumni Universitas Garut ketika mereka secara efektif membangun personal branding 

di platform tersebut. Pendekatan TAM menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan LinkedIn 

meningkat seiring dengan efektivitas personal branding. Penelitian lain juga mendukung bahwa 

personal branding yang kuat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan LinkedIn, serta 

membuka peluang karir dan konektivitas profesional bagi alumni (Mustakim et al., 2023). Sama hal 

nya menurut Irianing Tyas & Satia Darma (2017) Pendekatan yang efektif dalam memanfaatkan 

LinkedIn untuk membangun personal branding dapat menjadi strategi yang sangat bernilai dalam 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan platform, serta memperluas peluang karir dan 

konektivitas profesional bagi alumni. Seseorang akan merasa lebih mudah menggunakan LinkedIn 

sebagai platform media sosial ketika personal branding mereka di sana kuat (Rosyad & Harsono, 2021). 

 

c.  Kemudahan Penggunaan Linkedin Berpengaruh Positif Terhadap Kemanfaatan 

Penggunaan Linkedin 

 

Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian ini, kegunaan LinkedIn secara signifikan dan positif 

mempengaruhi seberapa besar manfaat bagi alumni Universitas Garut untuk menggunakan platform 

linkedin tersebut, hal ini menunjukkan bahwa alumni lebih cenderung menerima teknologi baru jika 

mereka merasa LinkedIn mudah digunakan dan bermanfaat. Semakin mudah mereka menggunakan 

LinkedIn, semakin besar manfaat yang diperoleh, seperti akses cepat ke informasi karir dan 

pengembangan jaringan profesional. Pengalaman yang intuitif mendorong keterlibatan aktif, sehingga 

meningkatkan manfaat platform dalam mencari peluang karir. Penelitian lain juga mendukung 

pentingnya kemudahan penggunaan dan manfaat dalam penerimaan teknologi informasi. Relevansi PU 

(Perceived Usefulness) dan PEOU (Perceived Ease of Use) dalam penerimaan teknologi informasi 

sesuai dengan penelitian Irianing Tyas & Satia Darma,(2017) yang menunjukkan bahwa TAM 
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(Technology Acceptance Model) berpengaruh terhadap persepsi pengguna tentang kemudahan 

penggunaan (PEOU). Menurut Pratama & Suputra, (2019) orang lebih cenderung merasakan manfaat 

dari sebuah teknologi baru jika mereka merasa mudah untuk menggunakannya (Ramdhan, 2023). 

 

d.  Kemanfaatan Penggunaan Linkedin Berpengaruh Positif terhadap Peluang Kerja Pada  

Aplikasi Linkedin   

 

Kegunaan menggunakan LinkedIn memiliki pengaruh yang baik dan signifikan terhadap peluang karier, 

menurut hasil pengujian dalam penelitian ini, Alumni Universitas Garut sangat merasakan manfaat 

LinkedIn dalam mencari peluang kerja, sehingga cenderung memilih platform ini sebagai alat utama. 

Manfaat ini mencakup kemudahan akses informasi lowongan, perluasan jaringan profesional, dan 

peningkatan visibilitas diri hal tersebut menunjukkan bahwa LinkedIn secara efektif memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna terkait peluang kerja (Susilawati et al., 2019). Sejalan dengan penelitian 

Ramdhan (2023) bahwa kebermanfaatan aplikasi LinkedIn secara efektif memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna, terbukti dari ketersediaan informasi yang luas (Roji & Ramdani, 2021), khususnya 

dalam menarik peluang kerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Menurut data, peluang kerja 

di LinkedIn dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kegunaan dari penggunaan platform ini 

(Baha, 2019). 

 

e.  Kemudahan Penggunaan Linkedin Berpengaruh Positif Terhadap Peluang Kerja Pada 

Aplikasi Linkedin   

Hasil pengujian menunjukan bahwa kemudahan penggunaan LinkedIn berpengaruh positif terhadap 

peluang kerja, tampilan yang intuitif dan fitur yang mudah dipahami membuat pengguna merasa nyaman 

dan termotivasi untuk aktif menggunakan platform. Akses mudah ke informasi lowongan dan tips karier 

membantu pengguna merespons peluang dengan cepat. Penelitian menunjukkan bahwa platform yang 

mudah digunakan memungkinkan interaksi dan jaringan profesional yang lebih efektif, memperluas 

peluang mendapatkan rekomendasi dan informasi tentang pekerjaan. Dengan demikian, kemudahan 

penggunaan LinkedIn meningkatkan efisiensi pencarian kerja dan memperbesar peluang karir. Sejalan 

dengan penemuan Albalawi et al (2019) dan Najib (2019) bahwa interaksi dan jaringan profesional di 

LinkedIn menjadi lebih efektif jika platform mudah digunakan, karena pengguna dapat dengan cepat 

mengirim undangan koneksi, bergabung dalam diskusi, dan berkomunikasi dengan profesional lain. 

Jaringan yang luas dan kuat meningkatkan kemungkinan mendapatkan rekomendasi serta informasi 

tentang peluang kerja yang tidak banyak dipublikasikan. Selain itu, kemudahan dalam mengoptimalkan 

profil dengan kata kunci relevan dan keterampilan yang dicari perekrut membuat pengguna lebih 

berpotensi muncul dalam hasil pencarian (Susilawati et al., 2022). 

 

 

5 Simpulan dan Saran 
 

Berdasarkan temuan-temuan peneltian dan diskusi interprestasi, berikut adalah kesimpulan yang dapat 

diambil :  

 

1. Tanggapan dari responden terkait persepsi utilitas (PU), persepsi kemudahan penggunaan (PEOU), 

peluang kerja serta personal branding memenuhi standar yang baik atu tinggi.  

2. Nilai dari penggunaan Linkedin secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh personal branding, 

maka artinya semakin sering melakukan personal branding maka semakin terasa kemanfaatan dari 

platform linkedin ini oleh alumni di Universitas Garut.  

3. Kegunaan linkedin yang mudah digunakan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh personal 

branding artinya seiring melakukan personal branding maka semakin terasa kemudahan dari 

platform linkedin ini oleh alumni di Universitas Garut. 

4. Kegunaan Linkedin secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh kemudahan penggunaannya, 

dengan hal tersebut maka semakin mudah mereka menggunakan LinkedIn, semakin besar manfaat 

yang diperoleh. 
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5. Kemanfaatan penggunaan Linkedin memiliki pengaruh positif serta signifikan pada peluang kerja 

terhadap aplikasi Linkedin artinya semakin baik kemanfaatan linkedin maka akan semakin tinggi 

peluang kerja yang didapat di Linkedin oleh aluni di Universitas Garut. 

6. Peluang kerja yang baik dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan Linkedin dalam menggunakan 

aplikasi Linkedin hal ini  berarti semakin banyak peluang kerja yang tersedia di Linkedin, semakin 

diasakan kemudahan  platform Linkedin oleh alumi di Universitas Garut. 

 

Berdasarkan dengan hasil penelitian, pembahasan serta interprestasi membawa penulis pada saran 

sebagai berikut :  

 

1. Bagi Objek Peneliti, melalui pusat bimbingan karir yang ada pusat bimbingan karir Universitas 

Garut sebaiknya menyediakan pelatihan dan workshop tentang penggunaan LinkedIn dan platform 

lain untuk personal branding. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan dan pemahaman 

alumni dalam menggunakan teknologi secara efektif. Selain meningkatkan efektivitas alumni, 

pelatihan juga menjadi kesempatan untuk berbagi informasi mengenai peluang kerja yang tersedia. 

2. Bagi Alumni Universitas Garut,  berdasarkkan hasil penelitian, para alumni disarankan untuk 

memanfaatkan secara maksimal kemampuan LinkedIn, seperti dengan memposting berbagai 

kegiatan, bergabung dengan grup profesional, dan mengembangkan keterampilan. Dengan cara 

ini, alumni dapat memperluas jaringan profesional dan meningkatkan visibilitas mereka di 

platform tersebut. 

3. Bagi Peneliti, tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menyediakan referensi yang akan 

membantu penulis menulis karya ilmiah secara lebih metodis dan terarah, yang mengarah pada 

hsail penulisan yang lebih baik. 

4. Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih bervariasi, 

mencakup alumni dari berbagai universitas dan bidang studi. Penelitian juga sebaiknya mencakup 

variabel tambahan untuk memperoleh informasi yang lebih luas dan memperluas indikator agar 

konstruk lebih diterima. Selain itu, metode yang digunakan dapat berbeda, seperti SPSS atau 

AMOS, dan tidak hanya terbatas pada LinkedIn, tetapi juga mencakup platform lain. Metode 

pendekatan juga bisa menggunakan alternatif seperti UTAUT untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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